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Abstract This research aims to understand and evaluate the climate of neo-racism in
Indonesia, focusing on discriminatory experiences within a heterogeneous society. The study
employs a qualitative and content analysis approach, utilising 7.097 tweets about racism as
primary data and a literature review as secondary data. In the analysis process, the researchers
used Netlytic software to identify patterns or trends of racism on Twitter. The obtained data were
then reconstructed to ensure validity. Subsequently, the data were reduced, presented, and
concluded to identify the racism climate on Twitter accurately. The findings of this study reveal
that the dynamics of new racism on Twitter reflect deep-seated issues regarding society's
understanding of racism. In Indonesia, the legacy of colonialism and identity politics exacerbates
this situation, while regulations and law enforcement remain ineffective in addressing this issue.
Analysis of netizens' interactions shows that much content focuses on accusations and validation
without concrete solutions. Therefore, comprehensive efforts involving robust regulation, social
media ethics education, and cooperation between the government, social media platforms, and
the community are necessary. These efforts aim to create an inclusive environment that respects
diversity while also building collective awareness of the importance of tolerance and eliminating
discrimination.
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Abstrak penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi iklim neo-rasisme di
Indonesia, dengan fokus pada pengalaman diskriminatif dalam masyarakat yang heterogen.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan konten analisis dengan
menggunakan 7.097 cuitan netizen tentang rasisme sebagai data primer dan tinjauan pustaka
sebagai data sekunder. Dalam proses analisis, peneliti menggunakan perangkat lunak Netlytic
untuk mengidentifikasi pola-pola atau tren rasisme di Twitter. Data yang diperoleh kemudian
direkonstruksi untuk memastikan validitasnya. Selanjutnya, data tersebut direduksi, disajikan,
dan disimpulkan sehingga iklim rasisme di Twitter dapat diidentifikasi secara valid. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa, Dinamika neo-rasisme di Twitter, mencerminkan
permasalahan mendalam terkait pemahaman masyarakat terhadap rasisme. Di Indonesia,
warisan sejarah kolonialisme dan politik identitas memperparah situasi ini, sementara regulasi
dan penegakan hukum masih belum efektif menanggulangi isu ini. Analisis interaksi netizen
mengungkap bahwa banyak konten yang berfokus pada tuduhan dan validasi tanpa
menawarkan solusi konkret. Oleh karena itu, diperlukan upaya komprehensif yang melibatkan
regulasi kuat, pendidikan etika bermedia sosial, dan kerjasama antara pemerintah, platform
media sosial, serta masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif
dan menghormati keberagaman, sekaligus membangun kesadaran kolektif terhadap
pentingnya toleransi dan penghapusan diskriminasi.

Kata Kunci: media baru; neo-rasisme; twitter

PENGANTAR

Pada era modern ini, dapat diidentifikasi bahwa Indonesia sedang menghadapi eskalasi
signifikan dalam fenomena rasisme, ditandai dengan peringkat ke-14 dalam Index Mundi
dengan nilai indeks sebesar 4,99. Data ini menunjukkan bahwa isu rasisme telah mencapai
tingkat yang memerlukan perhatian serius di tingkat nasional.

Sevira (2022) mengemukakan bahwa hal tersebut merupakan kasus yang memerlukan
langkah-langkah strategis berbasis bukti ilmiah untuk mengatasi dampaknya, termasuk
kebijakan publik yang efektif, program edukasi yang menyeluruh, serta inisiatif sosial yang
berorientasi pada promosi toleransi dan kesetaraan di antara seluruh masyarakat Indonesia.

Menurut Lee (2020) neo-rasisme tidak hanya mengandalkan stereotip dan prasangka
yang eksplisit, tetapi juga memanfaatkan teknologi dan platform media sosial untuk
menyebarkan diskriminasi secara halus dan sistematis. Media baru memungkinkan penyebaran
pesan-pesan rasis dengan cepat dan luas, seringkali disamarkan sebagai humor atau opini
pribadi, yang membuatnya lebih sulit untuk dikenali dan dilawan.

Rasisme baru (neo-rasisme), tidak hanya didasarkan pada ras atau warna kulit, tetapi juga
mencakup atribut seperti bahasa, agama, atau kebangsaan. Sebagai contoh, tuduhan terhadap
organisasi masyarakat FPIl sebagai anti-nasionalis pada tahun 2019 merupakan ilustrasi bentuk
neo-rasisme di Indonesia, di mana aspek nasionalisme menjadi pusat diskriminasi tersebut.

Selain itu, fenomena anti non-pribumi atau xenophobia yang terjadi sejak tahun 1998
hingga saat ini juga merupakan contoh nyata dari neo-rasisme, di mana diskriminasi terhadap
kelompok non-pribumi atau asing didasarkan pada faktor kebangsaan. Contoh lain dari neo-
rasisme di Indonesia adalah linguistic racism, di mana warga negara yang tidak mampu
menggunakan bahasa nasional secara lancar atau sesuai dengan standar dianggap rendah atau
dihina.

Fenomena ini menunjukkan bahwa diskriminasi tidak hanya terjadi berdasarkan aspek
fisik atau keturunan, tetapi juga meluas ke domain linguistik. Neo-rasisme mencerminkan evolusi
dari fenomena rasisme konvensional, dengan penekanan pada atribut lain selain ras, yang terus
menjadi tantangan dalam upaya mencapai kesetaraan dan keadilan sosial di Indonesia.

Studi kasus yang diuraikan oleh peneliti menyoroti problematika serius terkait rasisme di
Indonesia, khususnya dalam konteks media baru seperti media sosial. Pesan-pesan yang
bermuatan rasis sering kali tersebar luas melalui platform-platform ini, memperkuat stereotip
negatif dan prasangka terhadap kelompok etnis tertentu. Akibatnya, terjadi segregasi sosial
yang semakin memperlebar jurang antara berbagai kelompok masyarakat. Perilaku diskriminatif
dan eksklusi sosial yang muncul dari konsumsi dan penyebaran konten rasis ini menghambat
upaya integrasi sosial serta mengancam keharmonisan masyarakat. Dampak ini menjadi lebih
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kritis di tengah masyarakat Indonesia yang beragam secara etnis dan budaya, di mana solidaritas
dan kesatuan nasional seharusnya menjadi fondasi yang kuat.

Menurut Newnes (2021) dampak dari rasisme tidak hanya memperparah ketegangan
sosial dan konflik antar kelompok, tetapi juga menghambat perkembangan masyarakat yang
inklusif dan adil. Dalam bentuk yang paling ekstrem, ideologi rasis dapat melegitimasi
kekerasan, pengucilan, dan bahkan genosida terhadap kelompok yang dianggap inferior,
sehingga membahayakan nilai-nilai kemanusiaan dan demokrasi.

Sebagai negara plural dengan keragaman budaya yang kaya, Indonesia seharusnya
mampu menghargai dan mensinergikan perbedaan-perbedaan tersebut menjadi sebuah
kekuatan yang memperkaya. Konsep Bhinneka Tunggal lka yang mengandung makna
"Berbeda-Beda Tetapi Tetap Satu" menjadi pijakan penting dalam memahami bahwa
perbedaan adalah bagian alami dari identitas bangsa Indonesia.

Dalam konteks ini, rasisme dan diskriminasi hanya akan menciptakan iklim negatif yang
mengancam integritas dan keutuhan bangsa, serta dapat menghambat proses pembangunan
nasional yang inklusif. Lebih dari itu, dalam tinjauan perspektif komunikasi, pesan-pesan yang
mendiskreditkan perbedaan merupakan tindakan yang dapat menghasilkan polarisasi sosial,
merusak hubungan antarindividu dan kelompok, serta mengancam kerukunan dan keadilan
dalam masyarakat.

Penelitian ini akan menguraikan argumentasi-argumentasi netizen Twitter mengenai
konteks neo-rasisme. Menurut Safigri (2022) kontinuitas iklim rasisme harus lebih tegas dan
diperangi. Untuk menemukan novelti dari problematika yang ada, peneliti menggunakan teori
konstruksi realitas sosial di mana media berperan dalam membentuk persepsi masyarakat di
kehidupan sosial sebagaimana Pfadenhauer & Knoblauch (2019).

Studi ini bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi iklim neo-rasisme di Indonesia,
dengan fokus pada pengalaman diskriminatif dalam masyarakat yang heterogen. Melalui
analisis ini, penelitian ini berupaya untuk menggambarkan fenomena diskriminasi yang mungkin
terjadi berdasarkan perbedaan-perbedaan yang ada di Indonesia.

Dengan menggali pemikiran dari penelitian terdahulu, peneliti berupaya memperkuat
argumen dan mendukung klaim dalam penelitian ini dengan telaah bahwa penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi pola-pola diskriminasi, faktor-faktor yang mempengaruhi,
serta dampaknya terhadap individu dan masyarakat. Dengan menggunakan penelitian
terdahulu sebagai landasan pemikiran, peneliti berupaya agar lebih tersistematis dalam
memahami dan menggambarkan iklim neo-rasisme di Indonesia tanpa melenceng ke ranah
yang tidak relevan.

Dalam konteks kehidupan yang heterogen di Indonesia, diskriminasi dapat muncul
dalam berbagai bentuk seperti suku, agama, ras, gender, atau orientasi seksual. Dengan
mendasarkan pemikiran pada penelitian terdahulu, peneliti mengambil sampel konkret yang
menunjukkan bagaimana diskriminasi tersebut terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia. Selain itu, penelitian terdahulu juga digunakan untuk memberikan wawasan tentang
upaya-upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi atau mengurangi diskriminasi, serta evaluasi
terhadap keefektifan upaya tersebut.

Sikka (2022) dalam penelitian mengemukakan, neo-rasisme di India dalam konteks
islamophobia. Problematika islamophobia cukup meresahkan di India terlebih lagi negara
tersebut menganut mitos-kosmologi yang bercorak hinduisme. Perbedaan penelitian terletak
pada konteks pembahasan di mana artikel ini lebih terfokus pada neo-rasisme dalam tataran
masyarakat Indonesia secara global. Selain itu, teori pembanding yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah teori yang berkenaan dengan media sosial.

Tirahmawan (2021) mengulas tentang kasus kluster kulit putih sebagai ras yang
mengungguli kulit hitam dalam iklan produk H&M sebagai contoh konkret dari fenomena neo-
rasisme secara global. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih berfokus pada aspek
pemasaran produk, artikel ini menyoroti isu yang lebih luas terkait neo-rasisme dalam konteks
pemasaran global, dengan menggunakan kasus spesifik tersebut sebagai ilustrasi untuk
menggambarkan peran media dan perusahaan dalam memperpetuasi atau menentang
stereotip dan prasangka rasial.

Cantwell & Lee (2010) menunjukkan bahwa realitas sosial di perguruan tinggi sangat
terhambat dan mengalami degradasi akibat iklim rasis yang dilontarkan secara masif. Perbedaan
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penelitian terletak pada konteks pembahasan di mana artikel ini menggunakan media sosial
Twitter sebagai realitas sosial dan instrumen penelitian.

Para korban rasisme mengalami ketakutan pasca ancaman dan diskriminasi
sebagaimana Koo et al. (2021) yang menunjukkan bahwa perlakuan diskriminatif serupa rasisme
dapat memengaruhi psikis korban. Perbedaan penelitian terletak pada substansi pembahasan.
Artikel ini membahas bagaimana iklim neo-rasisme di Indonesia dan pengentasannya melalui
tinjauan komunikasi.

Laff (2023) dalam penelitiannya menyoroti bahwa kampanye anti-rasisme dalam sepak
bola dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam memerangi rasisme secara global.
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus yang tertuju pada dinamika rasisme di
Indonesia di era media baru, seperti media sosial dan situs berita online, membentuk dan
mempengaruhi persepsi publik mengenai rasisme. Sementara Laff menyoroti olahraga sepak
bola sebagai media yang memiliki potensi untuk menjangkau berbagai lapisan masyarakat dan
menyampaikan pesan anti-rasisme dengan efektif. Literature review di atas merupakan landasan
fundamental yang digunakan oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis konten, di mana
peneliti mengamati kondisi alamiah dari distribusi konten-konten rasis di Twiter untuk
mengidentifikasi makna dan membuat kesimpulan sebagaimana konsep Creswell (2013) dan
Sugiyono (2014), penelitian kualitatif mengutamakan proses dan makna yang terdapat di balik
fenomena yang diamati. Krippendorff (2022) mengemukakan, analisis isi bertujuan untuk
membuat kesimpulan yang dapat direplikasi dan valid dari teks atau objek bermakna lainnya.
Penelitian ini menggunakan 7.097 cuitan netizen tentang rasisme sebagai data primer
dan tinjauan pustaka sebagai data sekunder. Mengacu pada pandangan Chatra et al. (2023),
data primer akan disajikan secara deskriptif sebagai fondasi awal penelitian. Selanjutnya, data
sekunder akan digunakan untuk memperkuat objektivitas dan validitas hasil penelitian ini.
Dalam proses analisis, peneliti menggunakan perangkat lunak Netlytic untuk
mengidentifikasi pola-pola atau tren rasisme di Twitter. Data yang diperoleh kemudian
direkonstruksi untuk memastikan validitasnya. Selanjutnya, data tersebut direduksi, disajikan,
dan disimpulkan sehingga iklim rasisme di Twitter dapat diidentifikasi secara valid sebagaimana
pandangan Miles dan Huberman dalam Salam (2023).

TEMUAN HASIL DAN DISKUSI

Dinamika Rasisme di Twitter

Rasisme, yang telah lama menjadi masalah sosial yang merusak, semakin berkembang menjadi
bentuk yang lebih halus dan tersembunyi, dikenal sebagai neo-rasisme. Meskipun menjadi fokus
perhatian oleh sebagian besar masyarakat global, seringkali disingkirkan sebagai isu yang tidak
berhubungan langsung dengan politik. Penekanan pada rasisme ini jarang diberikan prioritas
yang seharusnya karena kerap dianggap lebih sebagai masalah sosial daripada politik yang
nyata.

Kehadiran neo-rasisme sering kali diabaikan karena sering disalahartikan sebagai
bentuk kecil dari rasisme konvensional. Namun, dalam realitasnya, neo-rasisme memiliki
dampak yang sama berbahayanya dengan rasisme yang lebih terang-terangan. Permasalahan
yang muncul dari sikap etnosentris masyarakat dan politik seringkali mengaburkan kesadaran
akan keberadaan neo-rasisme di tengah-tengah kita.

Terkait dengan hubungannya dengan etnosentrisme, rasisme seringkali dianggap
sebagai perpanjangan dari sikap tersebut. Etnosentrisme yang merujuk pada pandangan
superioritas terhadap kelompok etnis sendiri, membuka jalan bagi pembenaran atas sikap
diskriminatif terhadap kelompok lain. Keterkaitan ini seringkali membuat masalah rasisme
dianggap sebagai ancaman sekunder yang tidak memerlukan perhatian yang serius dalam
ranah politik.

Sedangkan di Amerika Serikat, neo-rasisme telah merayap ke dunia kampus dengan
pemberatan terutama terhadap mahasiswa pendatang. Mereka sering dianggap sebagai
ancaman nasional, memicu ketegangan dan stigma yang mendalam. Artikel-artikel
menggambarkan bagaimana sikap dan perlakuan diskriminatif terhadap mahasiswa pendatang
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menjadi norma di beberapa lingkungan perguruan tinggi. Fenomena ini tidak hanya
mencerminkan ketidakadilan sosial, tetapi juga menciptakan tantangan besar dalam mencapai
lingkungan pendidikan yang inklusif dan beragam sebagaimana pernyataan Dengg (2023).

Lee (2020) mengemukakan, kegelisahan berlebihan setelah peristiwa 9/11, menjadi
faktor utama dalam memperburuk sikap negatif terhadap mahasiswa pendatang di Amerika.
Serangan tersebut menciptakan narasi yang memojokkan komunitas Muslim dan etnis minoritas
lainnya, meningkatkan ketegangan sosial dan kecurigaan terhadap siapa pun yang dianggap
berpotensi sebagai ancaman keamanan nasional. Mahasiswa pendatang sering kali menjadi
sasaran presepsi negatif dan diskriminasi, memperburuk kondisi rasisme di lingkungan kampus.

Pada era media baru, transmisi neo-rasisme menjadi tidak terkendali karena pesan-
pesan dapat disalurkan secara masif dan cepat. Media baru, secara harfiah memiliki karakter
yang fleksibel dan interaktif, memungkinkan persebaran pesan-pesan diskriminatif dengan
efisiensi tinggi dan dapat berfungsi secara publik. Platform-platform media sosial, misalnya,
memberikan panggung bagi narasi-narasi yang merendahkan, memperkuat stereotip, dan
memperburuk perpecahan sosial. Ini memungkinkan rasisme untuk berkembang dan menyebar
di berbagai lapisan masyarakat sebagaimana argumen Ginting et al. (2021).

Melalui pengumpulan data dan analisis lebih lanjut, artikel ini bertujuan untuk
mengungkap pola-pola komunikasi yang mendasari persebaran neo-rasisme di media sosial
dan dampaknya terhadap dinamika sosial masyarakat. Dengan memanfaatkan metodologi
kajian media yang teruji, peneliti berupaya untuk memahami bagaimana pesan-pesan rasisme
dikonstruksi, disebarkan, dan diterima oleh pengguna media sosial, khususnya Twitter. Analisis
akan melibatkan penelusuran terhadap jenis-jenis pesan, pola interaksi antarpengguna, serta
respons dan tanggapan yang muncul.

Dari hasil pengumpulan data melalui netlytic.org, peneliti berhasil mengumpulkan
sebanyak 7.097 cuitan yang berkaitan dengan tema rasisme di platform media sosial Twitter.
Data ini mencakup beragam jenis pesan dan interaksi antarpengguna yang mencerminkan
ragam perspektif dan pengalaman terkait isu rasial yang tersebar luas di masyarakat. Dengan
jumlah cuitan yang signifikan ini, analisis pada studi ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika komunikasi dan persepsi terkait rasisme
di era digital, serta implikasinya terhadap upaya penanggulangan diskriminasi rasial. Peneliti
mengidentifikasi interaksi netizen mengenai rasisme sebagai berikut pada Gambar 1.
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Gambar 1. Interaksi Netizen: Rasisme di Twitter
Sumber: Dokumentasi Penulis (2024)

Dari hasil observasi, terlihat bahwa neo-rasisme di Indonesia menjadi problematika yang
jelas karena masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai yang terkandung
dalamnya. Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa kata kunci "rasis" sering kali dikaitkan
dengan bangsa dan SJW (Social Justice Warriors). Namun, ironisnya, penggunaan istilah ini
dalam konteks media sosial seringkali hanya sebatas penuduhan dan validasi tanpa adanya
upaya mendalam untuk memahami atau menangani masalah rasisme dengan serius.

Mayoritas konten yang beredar di Twitter terkait rasisme di Indonesia hanya berfokus
pada upaya menuduh dan mencari validasi dari orang lain, sementara penanganan yang
sebenarnya terhadap masalah tersebut hanya dilakukan oleh sebagian kecil pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa perhatian masyarakat terhadap isu rasisme masih terbatas, dengan
sebagian besar konten hanya bertujuan untuk memperkuat pandangan mereka sendiri tanpa

485



Jurnal Studi Komunikasi
ISSN: 2549-7294, 2549-7626 (Online)

menggali lebih dalam atau memperjuangkan perubahan yang lebih substansial terkait masalah
ini.
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» seputarm...

User

memefess
barcastuff...
dian_oktar...
askrifess
grace_nat
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Gambar 2. Akun yang Sering Membahas Rasisme di Twitter
Sumber: Dokumentasi Penulis (2024)

Akun @tanyakanrl (Lihat Gambar 2) menjadi salah satu aktor komunikasi yang aktif dalam
membahas isu rasisme di Indonesia di platform Twitter. Namun, iklim rasisme di Indonesia masih
belum stabil dan solusi yang memadai belum ditemukan. Meskipun regulasi pemerintah
seharusnya memiliki efek deterrent bagi pelaku rasisme, dalam konteks neo-rasisme, pelaku
masih sering merasa bebas untuk mengungkapkan diskriminasi tanpa rasa takut akan hukuman
yang sesuai atau tindakan penegakan hukum yang ketat. Hal ini menunjukkan bahwa
perlindungan terhadap korban rasisme dan penanganan terhadap pelaku masih menjadi
tantangan serius yang harus dihadapi oleh masyarakat dan pemerintah Indonesia.

Dalam konteks ini, diperlukan upaya lebih lanjut baik dari pemerintah maupun
masyarakat untuk mengatasi masalah neo-rasisme dengan lebih efektif. Regulasi yang lebih
tegas dan penegakan hukum yang konsisten perlu diterapkan untuk memberikan efek jera bagi
pelaku rasisme. Selain itu, pendidikan dan sosialisasi tentang pentingnya menghormati
keberagaman dan menolak segala bentuk diskriminasi juga harus ditingkatkan secara luas di
masyarakat. Hanya dengan upaya bersama dan kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya
mengatasi rasisme, Indonesia dapat menuju pada iklim sosial yang lebih inklusif dan adil bagi
semua warganya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak netizen yang terlibat dalam memvonis rasis
terhadap orang lain tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang esensi rasisme. Mereka
cenderung memandang rasisme hanya dari sudut pandang yang dangkal, terfokus pada
perbedaan fisik seperti warna kulit atau perbedaan agama. Kurangnya pemahaman yang
mendalam ini seringkali memicu pemaksaan stereotip dan generalisasi yang tidak akurat, yang
pada gilirannya memperkeruh suasana di platform media sosial dan memperdalam jurang antar
kelompok masyarakat.

Pada sisi lain, ada upaya positif dari beberapa netizen yang berusaha memerangi
rasisme dengan menyuarakan pesan anti-rasisme. Mereka berupaya untuk membawa
pemahaman yang lebih holistik tentang rasisme, menekankan pentingnya menghormati
keberagaman dan menghindari diskriminasi berdasarkan ras, etnis, agama, atau latar belakang
lainnya. Upaya seperti ini tidak hanya memberikan kontribusi positif terhadap suasana di media
sosial, tetapi juga berpotensi untuk membuka ruang diskusi yang lebih berarti tentang isu-isu
keadilan sosial dan hak asasi manusia secara luas. Poster yang menyuarakan anti-rasisme
sebagai berikut pada Gambar 3.

Hasil observasi dan analisis peneliti menunjukkan bahwa poster-poster anti-rasisme
yang disebutkan mungkin hanya merupakan langkah awal yang bersifat seremonial dalam
menanggulangi iklim neo-rasisme di Indonesia. Meskipun poster-poster tersebut dapat
dianggap sebagai upaya positif untuk meningkatkan kesadaran akan isu rasisme, namun tanpa
langkah-langkah konkret dan substansial, dampaknya mungkin terbatas. Penting untuk diakui
bahwa perubahan yang signifikan dalam tatanan sosial memerlukan tindakan yang lebih jauh
daripada sekadar kampanye visual.
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Diperlukan transformasi yang lebih dalam dan langkah-langkah konkret untuk
membenahi tatanan sosial yang tercemar oleh iklim neo-rasisme. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun kesadaran akan masalah tersebut sudah mulai muncul, namun upaya nyata untuk
mengubah dinamika yang destruktif masih sangat dibutuhkan. Baik masyarakat maupun
pemerintah perlu terlibat aktif dalam menyadari dan mengatasi dampak negatif dari rasisme,
serta menerapkan kebijakan-kebijakan yang mendukung keberagaman dan kesetaraan hak bagi
semua warga negara.

Menangkal Dinamika Neo-Rasisme di Indonesia

Pada konteks Indonesia, fenomena neo-rasisme bisa mengakar dalam berbagai faktor. Pertama,
sejarah kolonialisme yang panjang memainkan peran besar dalam membentuk pandangan
terhadap ras dan etnis. Penjajahan Belanda meninggalkan warisan hierarki sosial berdasarkan
ras, di mana orang pribumi dianggap rendah oleh orang kulit putih. Meskipun telah lepas dari
penjajahan, jejak-jejak mentalitas ini masih dapat ditemukan dalam bentuk ketidaksetaraan
sosial dan ekonomi yang terus berlangsung.

Selanjutnya, politik identitas dan penggunaan isu-isu etnis sebagai alat untuk
memperoleh dukungan politik juga memainkan peran penting. Politisi sering kali memanfaatkan
perbedaan etnis untuk memperkuat basis dukungan mereka, kadang-kadang dengan memicu
sentimen nasionalisme sempit yang menimbulkan konflik antar-etnis. Faktor lain adalah media
massa dan jejaring sosial yang dapat memperkuat stereotip dan prasangka terhadap kelompok-
kelompok tertentu. Berita palsu dan narasi yang memihak sering kali menyesatkan opini publik
dan memperkuat pemisahan antar-kelompok.

Namun, yang membedakan neo-rasisme di Indonesia adalah tambahan faktor
kebencian yang tidak substantif. Ini termasuk tuduhan-tuduhan yang tidak berdasar terhadap
kelompok tertentu, sering kali dipicu oleh isu-isu agama atau politik yang sensitif. Sikap
diskriminatif semacam ini bisa muncul dalam bentuk diskriminasi sosial, penolakan terhadap
hak-hak minoritas, atau bahkan kekerasan fisik. Oleh karena itu, untuk mengatasi neo-rasisme,
diperlukan pendekatan yang komprehensif yang melibatkan edukasi, dialog antar-etnis, regulasi
media, dan upaya politik untuk mempromosikan inklusivitas dan kesetaraan.

Pada dasarnya, pemerintah Indonesia telah menerapkan beragam upaya untuk
mengurangi rasisme di negara ini. Hal ini termasuk penerapan hukum yang tegas terhadap
pelanggaran rasial serta optimalisasi sila kedua Pancasila yang menggarisbawahi keterbukaan
dan keadilan sosial, serta sila kelima yang menegaskan persatuan dalam keberagaman. Melalui
langkah-langkah ini, pemerintah berupaya untuk memastikan bahwa semua warga negara
memperoleh perlindungan yang setara dan hak yang sama tanpa memandang latar belakang
ras, agama, atau budaya sebagaimana pernyataan Suryani & Dewi (2021).

Menurut Berlianto (2023), dari perspektif ilmu sosial, Indonesia dianggap tidak mungkin
mengalami tragedi neo-rasisme. Hadzi¢ (2022) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa sikap
rasis cenderung muncul di negara-negara yang non-heterogen, di mana kelompok dengan
status mayoritas cenderung mendiskriminasi kelompok dengan status minoritas. Oleh karena
itu, Indonesia, dengan pluralitas etnis yang kuat, seharusnya terbebas dari rasisme karena tidak
terdapat dominasi satu etnis tertentu.
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Schouler-Ocak et al. (2021) dan McGarity-Palmer et al. (2023) dalam studinya
mengemukakan, prasangka dan diskriminasi terhadap individu atau pun kelompok dapat
mempengaruhi kondisi mental seperti lahirnya kecemasan dan depresi. Bishop-Royse et al.
(2021) dalam studinya menyatakan, Individu atau kelompok yang mengalami diskriminasi rasial
cenderung menghadapi peluang kerja dan pendapatan yang lebih rendah. Menurut
Blankenship et al. (2023), rasisme memiliki dampak yang luas terhadap status sosial, baik antara
individu maupun kelompok. Praktik rasisme cenderung memperdalam ketidaksetaraan sosial
dengan memberikan perlakuan yang tidak adil dan diskriminatif terhadap kelompok tertentu.
Hal ini dapat mengakibatkan pemisahan dan pertentangan antar kelompok, serta mengurangi
solidaritas sosial.

Studi oleh Namer et al. (2022) menyoroti dampak negatif rasisme terhadap masyarakat
meliputi ketidaksetaraan dalam akses terhadap perawatan kesehatan, pendidikan, dan sumber
daya kritis lainnya. Fenomena ini memperdalam disparitas sosial dan ekonomi antar kelompok,
menciptakan lingkungan di mana beberapa individu atau komunitas secara sistematis diabaikan
atau dihadapkan pada hambatan yang tidak adil. Sebagai contoh, rasisme dalam sistem
kesehatan dapat menghasilkan keterbatasan akses kelompok tertentu terhadap perawatan
medis berkualitas, sementara dalam pendidikan, praktik-praktik tidak adil dapat menghambat
kemajuan akademis dan potensi pengembangan kelompok-kelompok tertentu.

Meskipun Indonesia sering dianggap sebagai masyarakat multikultural yang harmonis,
namun fenomena rasisme semakin merajalela tanpa identifikasi yang jelas. Hal ini dapat
membuka jalan bagi segregasi sosial yang mengancam keberagaman dan keharmonisan
masyarakat. Tanpa upaya yang tegas untuk mengakui dan mengatasi masalah ini, risiko terus
bertambahnya pemisahan antar kelompok sosial dapat mengakibatkan ketegangan yang lebih
besar dalam masyarakat Indonesia.

Studi yang dilakukan oleh Kohima et al. (2023) menyoroti bahwa penanganan segregasi
sosial memerlukan langkah-langkah legislatif dan hukum yang kuat. Mereka berpendapat bahwa
tanpa kerangka hukum yang memadai, upaya untuk mengurangi segregasi sosial akan sulit
terlaksana. Selain itu, mereka juga menyoroti dampak neo-rasisme terhadap kohesi sosial dan
nasional, yang dapat mengikis nilai-nilai kebangsaan. Pendapat ini didukung oleh Bangstad
(2015) dan Long (2022), yang telah meneliti tentang bagaimana neo-rasisme dapat merusak
keharmonisan masyarakat.

Namun, Cernigoj (2022) menawarkan perspektif baru dengan menyoroti peran penting
komunikasi lintas budaya dalam menangkal neo-rasisme. Menurutnya, budaya memiliki
kekuatan untuk membentuk dan mengubah stigma negatif yang mendasari rasisme. Dengan
demikian, penggunaan komunikasi lintas budaya dapat menjadi strategi yang efektif dalam
mereduksi neo-rasisme. Meskipun masih banyak individu yang prihatin terhadap fenomena
rasisme, penelitian menunjukkan bahwa upaya untuk mengatasi masalah ini masih belum
berhasil sepenuhnya. Bahkan, iklim neo-rasisme cenderung berkembang secara eksponensial
tanpa disadari oleh sebagian besar masyarakat dan pemerintah.

Perlu diakui bahwa kehadiran media baru telah memperkuat penyebaran pandangan-
pandangan yang merendahkan martabat suku, agama, atau etnis tertentu. Fenomena ini
menjadi semakin mengkhawatirkan karena mampu mempengaruhi persepsi dan perilaku secara
luas. Untuk itu, langkah-langkah tegas berupa regulasi yang ketat menjadi krusial guna
menanggulangi permasalahan ini sebelum lebih jauh merusak kohesi sosial dan nilai-nilai
kemanusiaan.

Regulasi yang kuat dan jelas merupakan langkah yang tak terhindarkan dalam menekan
laju penyebaran neo-rasisme di era media baru. Dengan adanya aturan yang tegas, diharapkan
masyarakat akan lebih teredukasi tentang pentingnya menghormati keberagaman dan
menghindari tindakan diskriminatif. Selain itu, regulasi tersebut juga dapat menjadi instrumen
dalam membentuk budaya yang inklusif dan menghargai perbedaan sebagai kekayaan, bukan
sebagai alasan untuk memunculkan ketidakadilan..

Dalam menangkal dinamika neo-rasisme di Indonesia, diperlukan filterisasi yang optimal
dalam berbagai aspek, terutama di media sosial. Upaya ini bertujuan untuk mengentaskan isu
neo-rasisme yang semakin mengkhawatirkan. Munculnya etika dalam bermedia sosial menjadi
kunci penting dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan lebih menghargai sesama, tanpa
memandang perbedaan suku, agama, atau etnis.
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Namun, realitanya, kebebasan berpendapat di era media baru seringkali tidak
terbendung. Fenomena ini memungkinkan beberapa oknum untuk dengan mudah
menyebarkan pesan-pesan rasial yang merugikan masyarakat secara luas. Hal ini menjadi
tantangan besar dalam upaya menangkal neo-rasisme, karena sulitnya mengawasi dan
mengontrol konten yang dipublikasikan di platform media sosial.

Oleh karena itu, perlunya kerjasama antara pemerintah, platform media sosial, dan
masyarakat dalam mengatasi masalah ini. Filterisasi yang optimal harus didukung oleh regulasi
yang kuat dan diterapkan secara konsisten. Selain itu, edukasi publik tentang etika bermedia
sosial dan dampak negatif dari menyebarkan pesan-pesan rasial juga sangat penting. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat menciptakan lingkungan daring yang lebih aman
dan inklusif bagi semua individu.

Peneliti meyakini bahwa konsep etika dalam komunikasi di media sosial merupakan
salah satu pendekatan yang paling andal dalam menangani isu-isu rasial. Keunikan yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa etika komunikasi tidak hanya mencakup aspek
teknis, tetapi juga mengandung nilai-nilai humanis yang mendalam dalam penekanan terhadap
isu-isu rasial yang kompleks. Implementasi dari pendekatan ini dapat menjadi langkah yang
signifikan dalam memerangi rasisme.

Salah satu konsep kunci yang perlu dipahami dalam mengimplementasikan pendekatan
ini adalah perlunya pemerintah untuk memperkuat hukuman terhadap pelanggaran ujaran rasial
yang dapat memicu segregasi sosial. Langkah ini bertujuan untuk menciptakan penegakan
hukum yang lebih tegas dan jelas terhadap tindakan yang merugikan keberagaman sosial.
Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan lebih mempertimbangkan dampak dari setiap
tindakan komunikasi daring yang mereka lakukan.

Selain itu, pendekatan ini juga menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat
dalam memahami implikasi dari setiap tindakan komunikasi mereka di media sosial. Edukasi
tentang etika komunikasi yang menghargai keberagaman dan menghindari ujaran rasial dapat
menjadi instrumen yang efektif dalam menciptakan lingkungan daring yang lebih inklusif.
Dengan demikian, masyarakat dapat menjadi agen perubahan yang aktif dalam memerangi
rasisme secara kolektif.

KESIMPULAN

Data dari olahan netlytic.org menunjukkan bahwa di Indonesia, isu rasisme tercermin dalam
cuitan-cuitan Twitter yang mayoritas hanya mencari validasi tanpa upaya nyata untuk menangani
masalah tersebut. Meskipun pemerintah telah menerapkan berbagai langkah untuk mengatasi
rasisme, termasuk penerapan hukum yang tegas dan penekanan pada nilai-nilai Pancasila,
fenomena neo-rasisme masih marak. Diperlukan regulasi lebih tegas, penegakan hukum
konsisten, dan peningkatan pendidikan tentang menghormati keberagaman untuk menciptakan
iklim sosial yang inklusif dan adil. Dampak negatif rasisme, seperti stres kronis dan
ketidaksetaraan akses, menekankan perlunya terus mempromosikan nilai-nilai inklusi dan
toleransi sosial. Pengaplikasian etika komunikasi di media sosial, dengan memperkuat nilai-nilai
humanis dan memahami bahwa semua manusia setara, menjadi kunci dalam menekan
fenomena neo-rasisme.
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